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Abstract 

The main cause of antibiotic resistance is the misuse and excess of antibiotics. Other factors 

are misunderstanding of antibiotic use, inappropriate antibiotic dosage, the use of broad-

spectrum antibiotics and antibiotics sold freely without a doctor's prescription. The purpose of 

this study was to determine the percentage of antibiotic use among pig farms, the types of 

antibiotics used and the status of antibiotic use by pig farmers in Sebatu Village, Tegallalang 

District, Gianyar Regency, Bali. The study used observational and interview methods in the 

form of questionnaires distributed to pig farmers. Data were analyzed descriptively and then 

displayed in tables and figures. The percentage of respondents who used antibiotics under the 

supervision of a veterinarian was 56.67% (17/30 respondents) and 43.33% (13/30 respondents) 

of pig farmers provided independent treatment for livestock without supervision from a 

veterinarian. (33.33%) pig farmers obtained antibiotics from drug stores, (10%) from other 

farmers. The types of antibiotics used were the Tetracycline group (92.3%); Penicillin (30.7%); 

Sulfonamides (38.4%); Aminoglycosides (23.0%). Selecting antibiotics based on the needs of 

sick animals (26.67%); Selected by drug sellers (16.67%); dosage determined by drug 

brochures (30%); Previous experience (13.33%); Farmers' knowledge of antibiotics and their 

functions (63.33%); do not know (36.67%) and farmers already know that using antibiotics 

must be under the supervision of a veterinarian (60%); do not know (40%). The percentage of 

https://ejournal3.unud.ac.id/index.php/buletinvet
mailto:k.agustina@unud.ac.id
https://doi.org/10.24843/bulvet.2025.v17.i01.p12


Buletin Veteriner Udayana  Volume 17 No. 1: 112-120 
pISSN: 2085-2495; eISSN: 2477-2712   February 2025 

https://doi.org/10.24843/bulvet.2025.v17.i01.p12 

 

113 
Terakreditasi Nasional Sinta 4, berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal 

Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi No. 158/E/KPT/2021 

pig farmers who use antibiotics in Sebatu Village, Tegallalang District, Gianyar Regency, Bali 

reached 43.33% (13 farmers) independently without the supervision of a veterinarian with 

various types of antibiotic groups. 

Keywords: antibiotics use, AMR, AMU, pig farming, resistance 

Abstrak 

Penyebab utama resistensi antibiotik adalah penyalahgunaan dan kelebihan antibiotik. aktor 

lainnya adalah kesalahpahaman penggunaan antibiotik, dosis antibiotik yang tidak tepat, 

banyaknya penggunaan antibiotik spektrum luas dan antibiotik yang dijual bebas tanpa resep 

dokter. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui persentase penggunaan antibiotik dikalangan 

peternakan babi, jenis antibiotik yang digunakan dan status penggunaan antibiotik oleh 

peternak babi di Desa Sebatu,Kecamatan Tegallalang, Kabupaten Gianyar, Bali. Penelitian 

menggunakan metode observasional dan wawancara dalam bentuk kuesioner yang dibagikan 

kepada peternak babi. Data dianalisis secara deskriptif kemudian ditampilkan dalam bentuk 

tabel dan gambar. Persentase responden yang menggunakan antibiotik dibawah pengawasan 

dokter hewan sebanyak 56,67% (17/30 responden) dan 43,33% (13/30 responden) peternak 

babi memberikan penanganan secara mandiri pada ternak tanpa pengawasan dari dokter hewan. 

(33,33%) peternak babi memperoleh antibiotik dari toko obat, (10%) dari peternak lain. Jenis 

antibiotik yang digunakan adalah golongan Tetrasiklin (92,3%); Penicilin (30,7%); 

Sulfonamida (38,4%); Aminoglikosida (23,0%). Memilih antibiotik berdasarkan kebutuhan 

hewan sakit (26,67%); Dipilihkan penjual obat (16,67%); dosis ditentukan dengan brosur obat 

(30%); Pengalaman sebelumnya (13,33%); Pengetahuan peternak tentang antibiotik dan 

fungsinya (63,33%); tidak tahu (36,67%) dan peternak sudah mengetahui bahwa menggunakan 

antibiotik harus dibawah pengawasan dokter hewan (60%); tidak tahu (40%). Persentase 

peternak babi yang menggunakan antibiotik di Desa Sebatu, Kecamatan Tegallalang, 

Kabupaten Gianyar, Bali mencapai 43, 33% (13 peternak) secara mandiri tanpa pengawasan 

dokter hewan dengan berbagai jenis golongan antibiotik.  

Kata kunci: antibiotik, AMR, AMU, penggunaan, peternakan babi, resistensi, 

PENDAHULUAN 

Munculnya resistensi antibiotik dalam beberapa tahun terakhir menjadi masalah kesehatan 

global sehingga mendapat perhatian serius (Bhojyawal et al., 2024). Antibiotik merupakan obat 

yang biasa diresepkan kepada pasien namun seringkali digunakan secara tidak tepat dan 

menyebabkan bakteri resistan terhadap obat. Bakteri dinyatakan resisten bila pertumbuhannya 

tidak dapat dihambat oleh antibiotika pada dosis maksimum. Penyebab utama resistensi 

antibiotik adalah penyalahgunaan dan kelebihan antibiotik. Peternakan babi telah diidentifikasi 

sebagai satu dari sekian banyak sektor peternakan yang menggunakan antibiotik sehingga 

memicu perkembangan terjadinya resistensi antibiotik. Untuk mengatasi resiko resistensi 

antibiotik adalah dengan menggunakan antibiotik secara bijak dan bertanggung jawab 

(Caneschi et al., 2023). 

Antibiotik adalah senyawa yang dihasilkan oleh mikroorganisme secara alami, semi-sintetik, 

atau sintetik yang dalam dosis kecil mampu menghambat atau membunuh bakteri. Namun, 

penggunaan yang tidak tepat dapat memicu resistensi antibiotik, yaitu kondisi di mana bakteri 

mampu bertahan terhadap efek antibiotik yang sebelumnya efektif. Hal ini menyebabkan 

infeksi bakteri menjadi lebih sulit diobati, meningkatkan biaya perawatan, serta berisiko 

menimbulkan komplikasi serius hingga kematian. Penggunaan antibiotik yang bijaksana sangat 

penting untuk mengurangi risiko resistensi, yaitu dengan menggunakannya hanya saat 

diperlukan, sesuai petunjuk dokter, dan menyelesaikan seluruh durasi pengobatan (Baran et al., 

https://doi.org/10.24843/bulvet.2025.v17.i01.p12
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2023). Dalam peternakan, antibiotik tidak dapat dihindari demi menjaga kesehatan hewan dan 

produktivitasnya. Namun, penggunaannya harus dibawah pengawasan dokter hewan yang 

didasarkan pada identifikasi bakteri penyebab infeksi serta uji kepekaan bakteri terhadap 

antibiotik, sehingga pengobatan lebih efektif dan risiko resistensi dapat diminimalkan (Panie 

et al., 2022). 

Penggunaan antibiotik yang bijak sangat penting untuk mencegah resistensi dan mengurangi 

dampak negatif bagi hewan maupun manusia. Penggunaan yang berlebihan atau tidak tepat 

dapat mendorong bakteri berkembang menjadi kebal terhadap antibiotik, sehingga pengobatan 

infeksi menjadi kurang efektif atau bahkan gagal. Selain itu, residu antibiotik dalam produk 

hewan seperti daging, susu, dan telur berisiko membahayakan kesehatan manusia jika tidak 

diawasi dengan baik. Oleh karena itu, pengelolaan antibiotik yang tepat, termasuk kepatuhan 

terhadap dosis, indikasi, dan waktu henti obat, harus diterapkan guna menjaga efektivitas 

pengobatan serta keamanan pangan (Manyi-Loh et al., 2018). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui persentase penggunaan antibiotik dikalangan peternakan babi, jenis antibiotik dan 

status penggunaan antibiotik yang digunakan oleh peternak babi pada pengobatan ternak babi 

di Desa Sebatu, Kecamatan Tegallalang, Kabupaten Gianyar, Bali. 

METODE PENELITIAN 

Kelaikan etik hewan coba  

Tidak memerlukan kelayakan etik karena dalam penelitian ini tidak menggunakan/intervensi 

hewan hidup/hewan coba. 

Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian menggunakan observasional, dengan jumlah responden sebanyak 30 

peternak babi yang ada di Desa Sebatu, Kecamatan Tegallalang, Kabupaten Gianyar, Bali. 

Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan mewawancarai langsung peternak babi yang 

ada di Desa Sebatu, Kecamatan Tegallalang, Kabupaten Gianyar, Bali menggunakan kuesioner 

yang sudah disusun secara terstruktur.  

Metode Koleksi Data 

Survey pendahuluan dilakukan guna mengetahui kondisi atau lingkungan Desa Sebatu, sebagai 

tempat dilakukannya penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan 

menggunakan bantuan kouesioner terstruktur. Pertanyaan dalam kuesioner mencakup aspek 

karakteristik peternak, meliputi jenis kelamin, umur, alamat, pendidikan, dan lamanya usaha, 

penggunaan jenis antibiotika dan status penggunaan antibiotik pada ternak babi, serta 

pengetahuannya. 

Analisis data 

Seluruh data yang diperoleh dari hasil survei berupa angket kuesioner responden akan 

dipaparkan secara deskriptif dalam bentuk tabel dan gambar lalu perhitungan untuk mencari 

persentase peternak yang menggunakan antibiotik pada ternak babi dilakukan menggunakan 

rumus persentase.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Profil peternak babi diklasifikasikan berdasarkan umur, riwayat pendidikan, jumlah ternak, 

lama berternak, dan penggunaan antibiotik di bawah pengawasan dokter hewan. Sebanyak 

93,33% responden berusia di bawah 50 tahun, sementara hanya 6,67% yang berusia di atas 50 

tahun. Dari segi pendidikan, 33,33% responden memiliki latar belakang pendidikan SMP, 

https://doi.org/10.24843/bulvet.2025.v17.i01.p12
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diikuti oleh SD dan SMA masing-masing sebesar 26,67%, serta perguruan tinggi sebesar 

13,33%. Mayoritas peternak (56,67%) memiliki jumlah ternak antara 50–150 ekor, sedangkan 

33,33% memiliki kurang dari 50 ekor, dan 10% memiliki lebih dari 150 ekor. Dalam hal 

pengalaman berternak, 73,33% responden telah berternak babi selama lebih dari 10 tahun, 

sementara 26,67% memiliki pengalaman kurang dari 10 tahun. Terkait penggunaan antibiotik, 

56,67% peternak menyatakan menggunakan antibiotik di bawah pengawasan dokter hewan, 

namun 43,33% masih menggunakan antibiotik tanpa pengawasan tersebut. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar peternak tergolong usia produktif dengan pengalaman 

berternak yang cukup lama, tetapi masih terdapat proporsi yang signifikan yang menggunakan 

antibiotik tanpa pengawasan medis, yang dapat berpotensi menimbulkan risiko kesehatan 

hewan dan resistensi antibiotik (Tabel 1). 

Penelitian ini mengkaji pola penggunaan antibiotik pada peternakan dengan fokus pada sumber 

perolehan antibiotik, golongan antibiotik yang digunakan, serta cara pemilihan dan penentuan 

dosis antibiotik. Berdasarkan data yang diperoleh, sebanyak 56,67% peternak memperoleh 

antibiotik dari dokter hewan, sementara 33,33% memperolehnya dari toko obat hewan, dan 

10% dari peternak lain. Golongan antibiotik yang paling banyak digunakan tanpa pengawasan 

dokter hewan adalah tetrasiklin (92,30%), diikuti oleh sulfonamida (38,46%), penicilin 

(30,77%), dan aminoglikosida (23,08%). Dalam hal pemilihan antibiotik, 56,67% peternak 

mengandalkan rekomendasi langsung dari dokter hewan, 26,67% memilih antibiotik sesuai 

kebutuhan hewan sakit, dan 16,67% mengikuti saran penjual obat. Sementara itu, penentuan 

dosis antibiotik juga didominasi oleh rekomendasi dokter hewan (56,67%), diikuti oleh 

penggunaan brosur antibiotik (30%) dan pengalaman sebelumnya (13,33%). Temuan ini 

menunjukkan bahwa meskipun dokter hewan masih menjadi sumber utama dalam perolehan 

dan penentuan dosis antibiotik, terdapat kecenderungan penggunaan antibiotik tanpa 

pengawasan yang memadai, terutama pada golongan tetrasiklin, yang dapat menimbulkan 

risiko resistensi antibiotik jika tidak dikelola dengan baik (Tabel 2). 

Hasil penelitian menunjukkan tingkat pengetahuan tentang antibiotik dan penggunaannya di 

bawah pengawasan dokter hewan. Dari 30 sampel yang dianalisis, 63,33% responden memiliki 

pemahaman mengenai antibiotik dan fungsinya, sementara 36,67% tidak mengetahuinya. 

Selain itu, 60% responden menyadari bahwa penggunaan antibiotik harus berada di bawah 

pengawasan dokter hewan, sedangkan 40% lainnya tidak memiliki pemahaman tersebut. Hasil 

ini menunjukkan bahwa meskipun mayoritas responden memiliki pengetahuan dasar tentang 

antibiotik, masih terdapat proporsi yang signifikan yang belum memahami pentingnya 

pengawasan dalam penggunaannya (Tabel 3). 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui masih banyak peternak yang memutuskan untuk 

menggunakan antibiotik secara mandiri berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang 

didapatkan selama memelihara ternak babi, berupa dosis pemberian maupun cara pengguaan 

antibiotik. Penggunaan antibiotik tanpa pengawasan dokter hewan dapat menimbulkan bahaya 

serius bagi kesehatan. Salah satu risiko terbesar adalah resistensi antibiotik, di mana bakteri 

menjadi kebal terhadap obat, sehingga infeksi menjadi lebih sulit diobati. Selain itu, 

penggunaan yang tidak tepat dapat menyebabkan efek samping seperti gangguan pencernaan, 

reaksi alergi, atau kerusakan organ tubuh. Antibiotik juga dapat membunuh bakteri baik dalam 

tubuh, yang berperan penting dalam menjaga keseimbangan mikrobioma. Sehingga penting 

untuk selalu berkonsultasi dengan dokter hewan sebelum menggunakna antibiotik agar 

pengobatan efektif dan aman (Van Boeckel et al., 2015). 

https://doi.org/10.24843/bulvet.2025.v17.i01.p12
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Responden yang secara bebas dapat mengakses antibiotik melalui toko-toko pakan ternak, 

tanpa ijin menjual obat hewan khususnya antibiotik, sehiungga peternak dapat secara bebas 

pula dalam mengaplikasikan antibiotik bagi ternaknya dan juga pemberiannya tidak di bawah 

pengawasan dokter hewan. Penjualan antibiotik secara bebas oleh toko tanpa memiliki izin 

merupakan permasalahan serius yang dapat berdampak negatif pada kesehatan hewan dan 

manusia. Antibiotik adalah obat yang harus digunakan dengan bijak dan sesuai dengan resep 

dokter hewan untuk mencegah resistensi antimikroba, efek samping yang tidak diinginkan, 

serta penyalahgunaan. Ketika antibiotik dijual tanpa pengawasan yang ketat, masyarakat dapat 

menggunakannya secara tidak tepat, seperti dengan dosis yang tidak sesuai atau tanpa diagnosis 

yang benar. Hal ini dapat menyebabkan kegagalan pengobatan, peningkatan risiko resistensi 

bakteri, serta membahayakan kesehatan hewan dan manusia (Alhomoud et al., 2018). Regulasi 

yang lebih ketat serta pengawasan dari otoritas terkait sangat diperlukan untuk mengendalikan 

penjualan antibiotik secara ilegal dan memastikan bahwa penggunaannya dilakukan secara 

aman dan bertanggung jawab (Wallinga et al., 2022). Edukasi kepada masyarakat juga menjadi 

faktor penting dalam mencegah penggunaan antibiotik yang sembarangan dan meningkatkan 

kesadaran akan risiko yang ditimbulkan akibat penggunaannya tanpa pengawasan yang tepat 

(Capuozzo et al., 2024).  

Hasil penelitian menemukan bahwa di lokasi penelitian, diketahui bahwa peternak babi 

menggunakan berbagai jenis antibiotik dengan golongan tetrasiklin, aminoglikosida, dan 

sulfonamida. Setiap jenis antibiotik memiliki dosis, indikasi, farmako kinetik, farmako 

dinamik, waktu henti obat yang bervariasi, sehingga dalam pengaplikasiannya harus 

mendapatkan pengawasan dokter hewan. Ketidaktepatan dalam pemilihan jenis antibiotik, 

pemberian dosis dapat menyebabkan efektivitas pengobatan menurun atau bahkan 

menimbulkan efek toksik pada hewan. Selain itu, penggunaan tanpa mempertimbangkan 

indikasi yang tepat dapat berujung pada resistensi bakteri, di mana mikroorganisme menjadi 

kebal terhadap antibiotik sehingga pengobatan menjadi tidak efektif. Farmakokinetik dan 

farmakodinamik yang tidak diperhitungkan dengan baik dapat menyebabkan distribusi obat 

yang tidak optimal dalam tubuh, berpotensi menimbulkan efek samping yang merugikan. 

Sementara itu, pengabaian terhadap waktu henti obat dapat mengakibatkan residu antibiotik 

dalam produk hewan, seperti daging, susu, dan telur, yang berisiko bagi kesehatan manusia 

(Benić et al., 2022). Oleh karena itu, pengawasan dokter hewan sangat diperlukan dalam 

pengaplikasian antibiotik untuk memastikan penggunaannya sesuai dengan prinsip-prinsip 

medis yang benar, sehingga efektivitas pengobatan tetap terjaga dan risiko kesehatan dapat 

diminimalkan. 

Berdasarkan data yang hasil penelitian (Tabel 3), dari 30 responden peternak babi, 63,33% (19 

orang) memiliki pengetahuan tentang antibiotik dan fungsinya, sementara 36,67% (11 orang) 

tidak memiliki pengetahuan tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun mayoritas 

responden memiliki pemahaman mengenai antibiotik, masih terdapat proporsi signifikan yang 

belum memahami fungsinya. Penelitian serupa di Desa Manakku, Kecamatan Labakkang, 

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, menemukan bahwa 26,7% responden memiliki 

pengetahuan baik, 45% cukup, dan 28,3% kurang mengenai penggunaan antibiotik 

(Ramadhani et al., 2024). Perbandingan dengan penelitian lain menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan masyarakat tentang antibiotik bervariasi, dengan sebagian populasi masih 

memiliki pemahaman yang kurang memadai. Kurangnya pengetahuan ini dapat menyebabkan 

penggunaan antibiotik yang tidak tepat, seperti penghentian konsumsi sebelum waktunya atau 
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penggunaan tanpa indikasi yang jelas, yang berpotensi meningkatkan risiko resistensi bakteri 

(Wall, 2019). 

Berdasarkan data yang hasil penelitian (Tabel 3), dari 30 responden peternak babi, sebanyak 

60% (18 orang) mengetahui bahwa penggunaan antibiotik harus berada di bawah pengawasan 

dokter hewan, sementara 40% (12 orang) tidak menyadari hal tersebut. Hasil ini menunjukkan 

bahwa meskipun mayoritas responden memahami pentingnya pengawasan dokter hewan 

dalam penggunaan antibiotik, masih terdapat proporsi signifikan yang belum memiliki 

kesadaran tersebut. Kurangnya pengetahuan ini dapat menyebabkan penggunaan antibiotik 

yang tidak tepat, seperti pemberian dosis yang salah, penggunaan tanpa indikasi yang jelas, 

atau penghentian terapi sebelum waktunya (Nair et al., 2019). Peraturan Menteri Pertanian 

Nomor 14 Tahun 2017 menegaskan bahwa antibiotik sebagai imbuhan pakan dilarang, dan 

penggunaannya harus di bawah pengawasan dokter hewan. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

edukasi dan sosialisasi yang lebih intensif untuk meningkatkan pemahaman masyarakat 

tentang pentingnya penggunaan antibiotik di bawah pengawasan dokter hewan. Langkah ini 

penting untuk memastikan penggunaan antibiotik yang tepat dan mencegah dampak negatif 

yang ditimbulkan oleh penggunaannya yang tidak sesuai. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Penggunaan antibiotik di peternakan masih menghadapi tantangan terkait pengawasan medis. 

Meskipun mayoritas peternak memperoleh dan menggunakan antibiotik berdasarkan 

rekomendasi dokter hewan, masih terdapat praktik penggunaan tanpa pengawasan yang dapat 

meningkatkan risiko resistensi antibiotik, sehingga edukasi dan regulasi lebih lanjut diperlukan 

untuk pengelolaan yang lebih bertanggung jawab. 

Saran 

Edukasi peternak tentang penggunaan antibiotik yang tepat perlu ditingkatkan untuk mencegah 

resistensi. Regulasi dan pengawasan distribusi antibiotik harus diperketat, sementara 

keterlibatan dokter hewan dalam penggunaannya diperkuat. Selain itu, penerapan strategi 

pencegahan penyakit dan kolaborasi antara peternak, dokter hewan, serta pemerintah sangat 

diperlukan. 
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Tabel 

Tabel 1. Karakteristik responden penelitian 

Variabel  Parameter Jumlah Persentase 

Umur 
< 50 Tahun 28 93, 33% 

> 50 Tahun 2 6, 67% 

Riwayat Pendidikan 

SD 8 26, 67% 

SMP 10 33, 33% 

SMA 8 26,67% 

Perguruan Tinggi 4    13, 33% 

Jumlah Ternak Keseluruhan 

< 50 Ekor 10 33, 33% 

50 – 150 Ekor 17 56, 67% 

> 150 Ekor 3 10% 

Lama Berternak Babi 
< 10 Tahun 8 26, 67% 

> 10 Tahun 22 73, 33% 

Menggunakan antibiotik dalam 

pengawasan dokter hewan 

Ya 17 56,67% 

Tidak 13 43,33% 

 

Tabel 2. Sumber memperoleh antibiotik bagi peternak babi 

Variabel Parameter Jumlah sampel Frekwensi Persentase 

Sumber memperoleh 

antibiotik 

Dokter hewan  

30 

17 56,67% 

Toko obat hewan 10 33,33% 

Peternak lain 3 10% 

Golongan antibiotik yang 

dipergunakan peternak 

tanpa pengawasan dokter 

hewan 

Tetrasiklin 

13 

12 92,30% 

Penicilin 4 30,77% 

Sulfonamida 5 38,46% 

Aminoglikosida 3 23,08% 

Cara memilih antibiotik 

Langsung dokter 

hewan 

30 

17 56,67% 

Sesuai kebutuhan 

hewan sakit 
8 26,67% 

Dipilihkan 

penjual obat 
5 16,67% 

Cara menentukan dosis 

antibiotik 

Langsung dokter 

hewan 

30 

17 56,67% 

Berdasarkan 

pengalaman 

sebelumnya 

4 
13,33% 

 

Berdasarkan 

brosur antibiotik 
9 

30% 
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Tabel 3. Pengetahuan peternak dan peran dokter hewan dalam penggunaan antibiotik 

Variabel Paremeter Jumlah 

sampel 

Frekwensi Persentase 

Pengetahuan tentang antibiotic dan 

fungsinya 

Tahu 
30 

19 63,33% 

Tidak tahu 11 36,67% 

Penggunaan antibiotik harus dibawah 

pengawasan dokter hewan 

Tahu 
30 

18 60% 

Tidak tahu 12 40% 
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